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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Baru-baru ini, wabah penyakit menyerang negara-negara di seluruh dunia,
dan wabah penyakit ini disebut Covid-19. Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19)
merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh sindrom pernafasan akut
coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Penyakit ini harus diwaspadai karena penularan
yang relatif cepat, memiliki tingkat mortalitas yang tidak dapat diabaikan, dan
belum adanya terapi definitive (Adityo,2020 : 63). Kasus Covid-19 sendiri didunia
sudah mencapai 124 jt kasus, sedangkan di seluruh provinsi yang ada di Indonesia
sendiri sudah mencapai/angka kasus 1.471.225 kasus, ‘terlebih provinsi dijawa barat
barat angka kasus sudah mencapai angka 241.204 total dari keseluruhan dari daerah
yang ada di Jawa barat. Termasuk di kabupaten Ciamis sendiri angka kasus
mencapai 3199 (covid19.kemkes.go.id). Untuk melawan Covid-19 Pemerintah
telah melarang untuk’ berkerumun, pembatasan sosial (social distancing) dan
menjaga jarak fisik (physical distancing), memakai’'masker dan selalu cuci tangan.
(Sadikin & Afreni H, 2020 : 215).

Untuk menghentikan penyebaran, pertemuan besar-besaran telah dihentikan
di sekolah, kampus, tempat hiburan, pertemuan, dan kegiatan keagamaan lainnya,
seperti salat Jumat. Iran dan Malaysia berhenti salat di masjid pada hari Jumat.
Sebelumnya, Arab Saudi sempat menghentikan umrah di Masjidil Haram. Sekolah
di DKI Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah telah ditutup. Semua tujuannya untuk
mencegah penyebaran (Eman,2020 : 558). Tidak dapat dipungkiri memang dampak
Covid-19 sendiri sangat berpengaruh di berbagai sektor secara global, pandemi
COVID-19 telah menunjukkan dampaknya pada perekonomian, sosial, dan
pendidikan (Ikhfina, 2020 : 40). Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang
memilukan seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi

terganggu, tanpa kecuali pendidikan
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Covid-19 ini pun berdampak pada pendidikan diluar negeri bahwasannya
pendidikan sektor pendidikan mengalami perubahan yang cukup signfikan, yang
pada akhirnya proses pembelajaran pun berubah. Pendidikan dalam segala
bentuknya sangat parah terganggu di seluruh dunia pembelajaran tatap muka
disekolah dan universitas telah dibatasi selama lock-down (Yogesh, 2020 : 614).
Karena Covid-19 ini sendiri akan membuat penggunaan teknologi semakin
melonjak bahkan bisa dibilang akan permanent karena akan digunakan sebagai
secara efektif membentuk upaya manusia untuk masa mendatang (Barnes, 2020 :
139). Karena Covid-19 ini membuat peserta didik tidak bisa kembali melakukan
pembelajaran disekolah akhirnya diadakannya pembelajaran secara daring.

Dan di Indonesia sendiri pada-sektor pendidikan, dalam upaya pencegahan
penyebaran Covid-19 pemerintah mempunyai solusi dengan mengeluarkan Surat
Edaran Mendikbud Nomaor: 36962/MPK.A/HK/2020, tentang Pembelajaran secara
Daring dan Bekerjatdari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona
Virus Disease (COVID-19) dialamatkan kepada Seluruh Pemimpin Perg'uruan
Tinggi Negeri/Swasta, Seluruh Kepala Lembaga. Layanan Pendidikan Tinggi,
Seluruh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi, Seluruh Kepala Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota, dan Seluruh® Kepala Unit Pelaksana Teknis Kementerian
Pendidikan dan  Kebudayaan. ~Surat—"Edaran = Mendikbud  Nomor:
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari
Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19)
ditanda tangani oleh Menteri Nadiem Anwar Makarim pada tanggal 17 Maret 2020
di Jakarta.

Pada akhirnya kebijakan ini harus segera dilaksanakan dan dilakukan
diberbagai jenjang pendidikan, namun memang kebijakan pemerintahpun memiliki
dampak terhadap pendidikan Ada dua dampak bagi keberlangsungan pendidikan
yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Di Indonesia banyak keluarga yang
kurang familier melakukan sekolah di rumah. Bersekolah di rumah bagi keluarga
Indonesia adalah kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang tua yang

biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah. Demikian juga dengan problem
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psikologis anak-anak peserta didik.Kedua adalah dampak jangka panjang. Banyak
kelompok masyarakat di Indonesia yang akan terpapar dampak jangka panjang dari
covid-19 ini. Dampak pendidikan dari sisi waktu jangka panjang adalah aspek
keadilan dan peningkatan ketidaksetaraan antar kelompok masyarakat dan
antardaerah di Indonesia (Rizqon, 2020 : 396)

Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar,
dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru
menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau
live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan
inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar
yang variatif (Wahyu,2020 :56).~.Tidak dipungkiri, memang kebijakan
pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 menjadi solusi utama agar proses
pembelajaran tetap dapat berlangsung meskipun didalam kondisi yang tidak seperti
biasanya. (Setyosari,2015 : 7-8) menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan
melalui jaringan (daring) mempunyai banyak potensi diantaranya kebermaknaan
belajar, kemudahan untuk mengakses, dan peningkatan hasil belajar. Namun dalam
pelaksanaannya terdapat kendala seperti kendala pada kuota internet, jaringan yang
tidak stabil.

Pelaksanaan pembelajaran—secara daring juga memberikan dampak
terhadap guru karena terkesan tidak rata dan cenderung teacher-centered. Ditambah
lagi, jika melakukan sebuah diskusi, ada yang menjadi silence reader dan respon
dari murid pun sedikit lebih pendek (Moorhouse, 2020 : 2). Penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa kurang maksimal sehingga pembelajaran dianggap
kurang bermakna bagi siswa. Dalam penyampaian materi, guru juga memiliki
keterbatasan metode pengajaran,mengingat jumlah kuota yang dimiliki oleh orang
tua murid dan guru, sehingga pembelajaran dilakukan dalam grup di aplikasi
(Arifah & lis, 2020 : 636). Guru bingung dan merasa respon yang diharapkan tidak
pasti, begitu pula guru membatasi peran atau harus memperluas peran secara online

(Forkosh-Baruch, & Hershkovitz, 2014) Tantangan pelaksanaan pembelajaran
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online belum adanya kurikulum yang sesuai dengan kondisi saat ini
(Ahmed,Shehata,& Hasanien, 2020 : 3)

Efektifitas daring sendiri faktanya sebagian besar anak didorong oleh orang
tuanya untuk belajar, namun anak terkadang tidak memperhatikannya karena
kondisinya yang tidak seperti di sekolah. Di rumah, anak sering kali merasa bebas,
kurang mampu mencapai tujuan, tidak bersaing dengan siswa lain untuk
mendapatkan nilai tertinggi, orang tua sibuk dengan pekerjaan, dan lingkungan
yang jenuh karena harus social distancing. Hal itu cukup wajar karena memang ada
peralihan terhadap proses pendidikan akibat COVID 19 (Rendra,2020 : 184).
Efektifitas daring sendiri menjadi berkurang karena jaringan diwilayah sebagian
siswa ada yang tidak cukup Bik untuk-melakukan pembelajaran daring akibatnya
banyak siswa yang merasa’ kesulitan dalam) melakukan pembelajaran daring
(Nureza, 2020 : 8)

Pembelajaran daring juga cukup membuat cemas bagi para siswa karena
bagi siswa yang berasal dari keluarga menengah kebawah dimana mereka tidak
mempunyai fasilitas untuk pembelajaran daring. Menurut (Ruci & Maharani,2020
: 30) mengatakan bahwasannya pembelajaran daring di tengah pandemi COVID-19
memberikan dampak terhadap kejenuhan.belajars Hal tersebut diketahui melalui
indikator-indikator dari aspek kelelahan-emosi, kelelahan fisik, kelelahan kognitif,
dan kehilangan motivasi. Kehilangan motivasi disini bisa menyebabkan
prokrastinasi dimana motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Briordy (Ana dkk,
2011: 39) bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki oleh individu ketika
menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya untuk melakukan

prokrastinasi akademik.

Siswa yang mengalami kejenuhan dan stres tinggi mengenai kegiatan
akademiknya cenderung melakukan prokrastinasi akademik (Dyah, 2020 : 15).
Sehingga banyak sekali hal hal yang menjadi pemicu siswa mengalami stress
akademik salah satunya siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas (hilna

dkk, 2020 : 871) Yang pada akhirnya ketika siswa mengalami stress akademik,
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siswa pun akan cenderung melakukan prokrastinasi karena menurut Zohreyi stress
akademik akan berkurang jika siswa mengurangi atau menurunkan penundaan
(Figah, 2020 : 115)

Pada akhirnya dari setiap permasalahan yang dialami peserta didik menjadi
penyebab seseorang cenderung mengalami prokrastinasi akademik dimana
prokrastinasi adalah kecenderungan menunda-nunda pengerjaan dan penyelesaian
suatu tugas atau pekerjaan yang berhubungan dengan aktivitas akademis (Fredy
dkk, 2016). Adapun yang mengutarakan pemahaman lainnya, yaitu, “Prokrastinasi
adalah penundaan yang disengaja dan berulang-ulang dalam menyelesaikan suatu
tugas atau pekerjaan, termasuk permulaan dan penyelesaian tugas yang berkaitan
dengan tugas akademik” (Hanah &-Nur, 2018 : 75 ). Menurut Solomon dan
Rothblum (1984: 504) prokrastianasi adalah kecenderungan untuk menunda
dimulainya atau penyelesaian pekerjaan atau tugas, dan menjadi lebih tertarik pada

aktivitas lain

Penyebab dari prokrastinasi - sendiri “menurut Ernawati (2016: 41)
berpendapat bahwa procastinasi dapat terjadi karena pertama, tanpa alasan,
mungkin bermaksud baik tetapi tidak terwujud. Kedua, itu berkembang menjadi
sumber stres, rasa bersalah, Berbagai faktor lain juga memiliki pengaruh terhadap
prokrastinasi akademik siswa. Prokrastinasi siswa disebabkan oleh lima hal, yaitu:
(1) waktu kehadiran di sekolah yang dianggap terlalu dini; (2) pola asuh orang tua;
(3) pengaruh teman sebaya; (4) perfeksionisme; dan (5) memilih kegiatan yang
lebih menyenangkan daripada mengerjakan kewajiban yang harus dikerjakan
(Esmaeili & Monadi, 2016). Prokrastinasi juga disebabkan karena tugasnya terlalu
sulit (Shalev,2018 : 213)

Kerugian dari prokrastinasi akademik adalah menyebabkan kecemasan
sepanjang waktu dalam mengerjakan tugas sehingga menjadi sulit berkonsentrasi
karena ada perasaan cemas, sehingga motivasi belajar menjadi rendah.(Damri,
2017) Prokrastinasi sendiri berkaitan dengan kecemasan, depresi, stres dan
gangguan kepribadian (Steel, 2016: 38). Menurut Ferrari orang yang melakukan
prokrastinasi akademik mengalami tekanan secara psikologis (Indra dkk, 2015 :
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17). Seperti halnya kasus yang dialami siswa asal sumatera yang memilih untuk
mengakhiri hidupnya karena dirasa tidak akan mampu untuk menyelasaikan tugas
sekolah yang sudah tertunda sebanyak 33 tugas yang harus dikumpulkan ketika dia
akan menghadapi ujian, namun dia merasa tidak sanggup untuk mengerjakan tugas

sebanyak itu. (www.newsmaker.tribunnews.com)

Adapun kasus lain didaerah Sulawesi Selatan dimana seorang siswi
melakukan bunuh diri pada bulan Oktober 2020 yang diduga akibat depresi karena
pembelajaran daring menurut informasi yang diberitakan siswi merasa depresi
akibat jaringan ditempat tinggalnya yang tidak stabil sehingga membuat tugas siswi

tersebut menjadi  menumpuk.(www.nasional.kompas.com). Solomon dan

Rothblum (1984) berpendapat bahwa.penundaan bukan hanya lamanya waktu
untuk menyelesaikan suatu_tugas, tetapi juga termasuk penundaan eksekusi yang
berulang secara konsisten. Solomon dan Rothblum (1984) berpendapat bahwa
penundaan bukan hanya lamanya waktu untuk menyelesaikan suatu tugas, tetapi

juga termasuk penundaan eksekusi yang berulang secara konsisten.

Adapun fenomena temuan dilapangan beberapa sekolah mengeluhkan
bahwasannya siswa siswi menjadi sangat malas dan’jenuh sehingga siswa siswi
cenderung untuk menundaitugas tugas sekolah yang memang harusnya itu segera
diselesaikan namun mereka menunda untuk menyelesaikannya, seperti yang terjadi
pada salah satu siswa di SMA 1 Kawali dimana siswa tidak pernah masuk sekolah,
tugas tugas yang diberikan selalu ditunda sampai menumpuk bahkan untuk
mengerjakan tugas siswa sampai harus dikunjungi terlebih dahulu oleh guru guru
dari mata pelajaran yang bersangkutan, sehingga ketika guru guru disekolah
tersebut ketika akan merekap nilai rapot banyak sekali siswa yang nilai rapotnya

kosong.

Berbagai fenomena yang terjadi menjadi dasar pemikiran dalam penelitian
ini. Tujuan utama dalam penelitian ini dalah untuk dapat memberikan penjelasan
deskriptif yang lebih mendalam tentang prokrastinasi akademik di kalangan siswa.
Prokrastinasi akademik perlu untuk diketahui agar dapat dilakukan upaya
pencegahan terjadinya prokrastinasi akademik yang berkepanjangan pada siswa.
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi guru BK sebagai acuan
dalam upaya membantu siswa mengembangkan kemampuan di bidang akademik

dan meminimalisir permasalahan yang muncul akibat prokrastinasi akademik.

B. Identifikasi masalah

Bagi siswa, mulai dari awal masuk sekolah sampai saat ujian akhir nanti
pasti akan mengalami banyak permasalahan. Permasalahan tersebut diantaranya
pengerjaan tugas, setiap tugas pastinya mempunyai tingkat bobot kesulitannya
masing-masing. Siswa dituntut untuk menyesuaikan, mengatur dan mengendalikan
dirinya terutama dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit, sehingga dari adanya
hal tersebut membuat siswa mengalami stres karena beban tugas sehingga membuat
siswa tersebut melakukan pengalihan dengan mencari hal-hal yang membuatnya
senang yang mana itu’ akan berdampak pada penundaan tugas. Jiga tugas tersebut
diabaikan dan selalu ditunda-tunda maka siswa tersebut tidak mampu
menyelesaikan tugas tepat waktu sehingga cenderung melakukan prokrastinasi

akademik.

Prokrastinasi akademik terjadi karena disebabkan oleh dua faktor yaitu,
faktor internal dan eksternal. faktor.internal-meliputi : kondisi kodrat, kondisi fisik
dan kesehatan, kondisi psikologis, lalu faktor eksternal meliputi : faktor lingkungan,
kecemasan, malas, perasaan tidak suka terhadap pelajaran terentu, adanya tugas
yang menumpuk. Dampak dari prokrastinasi berdampak pada siswa tidak memiliki
nilai dari mata pelajaran yang ditempuh, lalu tidak adanya kesadaran untuk

menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan sebuah masalah

yaitu :
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1. Bagaimana gambaran perilaku prokrastinasi akademik pada siswa SMA
Negeri 1 Kawali?

2. Bagaimana gambaran perbedaan tingkat prokrastinasi akademik ditinjau
dari jenis kelamin siswa?

3. Bagaimana implikasi untuk bimbingan dan konseling dalam membantu
permasalahan prokrastinasi akademik dilihat dari item item kuisioner?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui gambaran perilaku kecenderungan perilaku prokrastinasi
akademik yang dilakukan-oleh siswa-SMA Negeri 1 Kawali

2. Untuk mengetahui~gambaran perbedaan tingkat prokrastinasi akademik
ditinjau dari jemis kelamin siswa

3. Untuk mengetahui.item item yang bisa dijadikan topik implikatif yang bisa
diusulkan untuk program bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1

Kawali

E. Kegunaan Penelitian
1. Praktis

Secara umum kegunaan dari penelitian ini membantu bagi para konselor di
lembaga pendidikan untuk mengetahui kondisi kecenderungan perilaku
prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 1 Kawali dan dapat
menjadi wawasan untuk memahami perilaku prokrastinasi akademik dan

memberikan tindak lanjut terkait permasalahan tersebut.
2. Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kajian ilmu
khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling, karena menyangkut masalah-
masalah yang muncul dalam proses pembelajaran siswa khususnya dalam hal

prokrastinasi akademik yang sekarang dialami oleh siswa SMA Negeri 1 Kawali.
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